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ABSTRACT 

 

 
 

This study aims to test and analyze whether or not there is an influence of 

murabahah and musyarakah financing on the development of Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) partners of Bank Syariah Indonesia in Pelabuhan 

RatU City. The sampling technique in this study was taken using the probability 

sampling method. The number of samples used was 59 respondents. The data 

obtained were analyzed using multiple linear regression analysis techniques 

(multiple linear regression) through the Statistical Package for the Social Science 

(SPSS) Version 26 and Microsoft Excel 2016 software. The results of the study 

showed that 1) financing with murabahah contracts did not have a significant effect 

on the development of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). 2) 

Musyarakah financing has a significant effect on the development of Micro, Small 

and Medium Enterprises (MSMEs). 

 

 
Keywords: Murabahah financing. Musyarakah financing. 

Development of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
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ABSTRAK 

 

 
 

Peneltian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis ada atau tidaknya pengaruh 

dari pembiayaan akad murabahah dan akad musyarakah terhadap perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mitra bank syariah Indonesia Kota 

Pelabuhan RatU. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil 

menggunakan metode probability sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 59 respondem. Data yang diperoleh dianalisii dengan menggunakan 

teknik analisis resgresi linear berganda (multiple linear regresion) melalui software 

Statistical Package for the Social Science (SPSS) Versi 26 dan Microsoft Excel 

2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) pembiayaan dengan akad murabahah 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). 2) Pembiayaan musyarakah berpengaruh secara 

signifikan terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

 

 
Kata Kunci: Pembiayaan akad murabahah. Pembiayaan akad Musyarakah. 

 

 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan jenis kegiatan 

ekonomi yang memiliki kegunaan untuk memperluas lapangan kerja dan 

menyediakan layanan ekonomi secara merata bagi masyarakat. UMKM berperan 

dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi. UMKM juga merupakan salah pondasi utama dalam 

struktur ekonomi nasional yang diharuskan untuk mendapatkan dukungan 

perlindungan dan peluang untuk perkembangan yang luas sebagai dukungan 

terhadap usaha rakyat Hartana, (2022). Tetapi meskipun UMKM telah 

membuktikan perannya dalam ekonomi nasional, UMKM masih menghadapi 

beberapa hambatan terutama dalam hal produksi, pemasaran, manajemen, sumber 

daya manusia, begitu pun dengan akses permodalan (Penjelasan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM). UMKM telah menjadi satu fokus utama 

pemerintah dalam upaya memulihkan ekonomi di suatu daerah, pertumbuhan 

UMKM dalam masyarakat dapat mengurangi tingkat pengangguran dikarenakan 

lebih banyaknya pengambilan tenaga kerja. Oleh karena itu UMKM sudah 

seharusnya untuk mendapatkan perhatian yang khusus serta dukungan informasi 

yang akurat agar semua pelaku usaha UMKM dapat meningkatkan daya saing 

mereka dipasar (Sari & Estiningrum, 2022). 

Sedangkan menurut (Halim, 2020). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu bidang usaha yang mampu menciptakan dan dapat 

diandalkan dalam perekonomian masyarakat, UMKM merupakan wadah dalam 

menciptakan lapangan kerja yang baik, biasanya diselenggarakan oleh lembaga 

pemerintah, swasta dan usaha perorangan. Kemajuan UMKM juga sangat penting 

bagi pendapatan daerah dan bukan hal itu saja, tapi kemajuan UMKM juga dapat 

membuka peluang usaha bagi daerah setempat. Banyaknya kendala yang 

menghalangi UMKM dalam mendapatkan tambahan modal dari lembaga formal 

menjadi permasalahan bagi kemajuan UMKM, jika dilihat dari kontribusi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap Produk Domestik Bruto (DPB) 

UMKM menambah PDB sebesar 61% atau senilai Rp. 9,580 triliun, padahal 



2 
 

 

66,5 

66 1,52% 

65,5 1,98% 2,25% 0,64% 

65 

64,5 
66 

64 
0,00% 

65,46 -2,23% 65,43 65,51 

63,5 
64,18 64 

63 

62,5 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah UMKM (Juta) pertumbuhan 

 

 

 

UMKM hanya menyerap 97% tenaga kerja dari total angkatan kerja. Berdasarkan 

informasi dari Dinas Koperasi dan UMKM Indonesia memiliki 65,5 juta UMKM 

yang mewakili sebagian besar dari selirih unit usaha. Berikut data perkembangan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Gambar 1.1 

Data Perkembangan UMKM dalam 6 tahun terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Data di Olah Sumber: www.ojk.go.id 
 

Jika dilihat dari grafik diatas, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

mengalami penurunan pada tahun 2020 dikarenakan terjadi Covid-19, akan tetapi 

UMKM mengalami perkembangan yang pesat pada tahun 2021 dan hingga saat ini, 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mengalami peningkatan. UMKM 

memberikan potensi besar dari sumber daya dalam negeri yang jika dimanfaatkan 

dan dikelola dengan baik akan menghasilkan bisnis yang besar. Salah satu 

dukungan yang dapat dilakukan ialah penyaluran dana kepada pelaku UMKM 

melalui kegiatan permodalan pembiayaan. Produk pembiayaan ini diharapkan dapat 

membantu Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Fitria et al., 

2022). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering kali dikatakan bahwa 

UMKM sebagai pemegang pertumbuhan ekonomi yang memiliki potensi begitu 

besar, namun pada kenyataannya usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

Masih mengalami permasalahan dalam kecukupan modal, modal menjadi kunci 

http://www.ojk.go.id/
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dalam meningkatkan kinerja dan produksi suatu usaha. UMKM kemungkinan akan 

kesulitan untuk mengembangkan usahanya tanpa adanya suntikan tambahan modal, 

dalam permasalahan ini sektor lembaga keuangan seperti perbankan sangat 

dibutuhkan terutama dalam pemberian pinjaman pembiayaan atau pemberian 

pinjaman modal kepada para pelaku UMKM. 

Perbankan atau lembaga keuangan berfungsi dalam menghimpun dana dan 

menyalurkan dana masyarakat kepada yang membutuhkan, dengan cara 

memberikan pinjaman kepada pelaku usaha UMKM, lembaga keuangan memiliki 

peran penting dan juga strategis dalam membantu para pelaku UMKM, sektor 

perbankan juga memegang peranan yang sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia, hal ini dapat dilihat pada gambar grafik berikut. 

Gambar 1.2 

Peran Lembaga Keuangan bagi Perekonomian di Indonesia 
 

Data di Olah 

Sumber Data: www.ojk.go.id 

Berdasarkan gambar diatas, bisa dilihat bahwa lembaga keuangan 

perbankan itu memiliki peran yang paling besar bagi perekonomian di Indonesia. 

Namun, walaupun Lembaga keuangan perbankan mendominasi perekonomian di 

Indonesia, sayangnya masih banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang masih kesulitan dalam mendapatkan dukungan dari lembaga 

perbankan, terutama usaha mikro. Dikarenakan banyaknya syarat yang wajib 

dipenuhi termasuk syarat yang harus diadakannya jaminan, hal ini membuat 

masyarakat kesulitan dalam mendapatkan pinjaman karena tidak semua pelaku 

. 
2,65,7 0,5 0,1 

1,5 

10,1 

79,2 

Perbankan 

BPR 

Asuransi 

Dana Pensiun 

Perusahaan pembiayaan Perusahaan penjaminan 

http://www.ojk.go.id/
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usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bisa memenuhi syarat jaminan yang 

diharuskan, dan besarnya bunga yang diberikan juga membuat para pelaku Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah UMKM berpikir dua kali. Hal ini menjadi satu masalah 

yang dihadapi oleh para pelaku UMKM yang tidak memiliki kemampuan dalam 

memenuhi syarat untuk mengajukan pinjaman. Sehingga pelaku Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang menghadapi kendala dalam hal permodalan 

ini sering kali terpaksa mencari solusi cepat dengan meminta bantuan ke rentenir, 

maka dari itu perlu diadakannya Lembaga Keuangan yang mampu menyediakan 

pinjaman pembiayaan yang mudah bagi para pelaku Usaha Mikro, kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Lembaga Keuangan Syariah (LKMS) menjadi fokusnya penelitian ini, 

khususnya bank syariah Indonesia (BSI). Bank syariah Indonesia berperan sebagai 

perantara antara pihak yang memiliki dana berlebih dan pihak yang membutuhkan 

dana untuk kegiatan usaha dan lainnya sesuai prinsip syariah, bank syariah 

Indonesia juga menawarkan pinjaman kredit yang mudah bagi para pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Bank syariah yang secara internasional dikenal sebagai 

Islamic banking atau Interest free Banking, adalah sistem perbankan yang tidak 

menggunakan sistem bunga (Riba), spekulasi (Maysir), dan ketidakpastian 

(Gharar), sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2013 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Hamidah et al., 2019). Bank 

syariah Indonesia melakukan penghimpunan dan penyaluran dana melalui berbagai 

kegiatan termasuk pembiayaan. Pembiayaan dilakukan dengan berbagai model 

salah satunya murabahah dan musyarakah, seperti yang dijelaskan dalam peraturan 

Undang-Undang perbankan syariah dan fatwa dari dewan syariah Nasional Majlis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI). Setiap dilakukannya transaksi di lembaga keuangan 

syariah berdasarkan pada akad yang mengatur hak dan kewajiban antara bank dan 

nasabah. 

Dalam Lembaga Keuangan Syariah (LKS) khususnya di bank syariah 

Indonesia Pembiayaan murabahah (akad jual beli) dan musyarakan (bagi hasil), 

kedua jenis pembiayaan ini dianggap mudah sehingga menjadi menjadi pembiayaan 

yang banyak di minati dikalangan masyarakat. Kemudahan administrasi dan 

kemudahan dalam persyaratan yang harus dipenuhi menjadi alasan banyaknya 
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masyarakat yang tertarik menggunakan kedua jenis pembiayaan ini, maka dari itu 

peneliti menjadikan kedua jenis pembiayaan murabahah dan musyarakah sebagai 

variabel penelitian. 

Pembiayaan murabahah adalah sebuah transaksi jual beli di mana penjual 

menyebutkan harga belinya dan menentukan keuntungannya atas barang yang 

dijual tersebut kepada pembeli, kemudian harga jual tersebut disetujui oleh 

pembeli. Pembeli dapat melunasi barang tersebut secara cicil ataupun secara 

langsung (fitria et al,2022). Selain pembiayaan murabahah, pembiayaan 

musyarakah juga banyak diminati, Pembiayaan musyarakah ini merupakan bentuk 

pembiayaan kesepakatan kerja sama antara pihak lembaga keuangan syariah 

dengan nasabah, dalam kesepakatan ini kedua belah pihak menyatukan modal atau 

dana mereka untuk suatu usaha atau proyek tertentu, dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan, keuntungan dan kerugian akan dibagi bersama, dan 

resiko pada pembiayaan musyarakah ini terbilang kecil (Trimulato,2018). 

Bank Syariah Indonesia (BSI) yang akan dijadikan tempat dilakukannya 

penelitian ini, dikarenakan bank syariah Indonesia menawarkan pinjaman kredit 

yang mudah untuk para pelaku UMKM dan juga Bank syariah Indonesia cukup 

potensial menarik para mitra ataupun nasabah untuk bergabung dengan bank syariah 

indonesia, tempatnya yang strategis dan dekat dengan kawasan pasar kota 

pelabuhan ratu menjadikan bank syariah Indonesia digemari oleh masyarakat 

terutama pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di kawasan pasar 

pelabuhan ratu, ini juga menjadi daya tarik untuk para pelaku UMKM sehingga 

menjadikan bank syariah Indonesia sebagai solusi bagi masyarakat bagi masyarakat 

dan pelaku UMKM setempat agar tidak terjerat oleh rentenir. Karena tingginya 

tingkat kompleksifitas bank syariah Indonesia pada UMKM di pasar kota 

pelabuhan ratu dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) khususnya bank syariah Indonesia terhadap ekonomi 

UMKM diwilayah pasar kota pelabuhan ratu, maka penelitian ini dilakukan di bank 

syariah Indonesia yang berada di kawasan tersebut. 

Penelitian dengan judul pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

perkembangan UMKM sudah banyak dilakukan peneliti sebelumnya. Menurut 
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peneliti Serli et al. (2022) menyatakan bahwa hasil penelitian pembiayaan 

murabahah berpengaruh terhadap usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di 

BMT UGT Nusantara Pekanbaru. Dan menurut peneliti (Jurnal et al., 2022). 

menyatakan bahwa variabel pembiayaan murabahah memberikan berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap perkembangan UMKM di BAITUL MAL WAT- 

TAMWIL (BMT) dan menurut peneliti Muzahida and Chilmi (2021). menyatakan 

bahwa variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap 

pengembangan pelaku usaha UMKM di LSM GEMPYTA. 

Akan tetapi menurut peneliti Fitria et al. (2022). menyatakan bahwa 

variabel pembiayaan murabahah tidak memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan menurut peneliti 

sulistio (2018) menyatakan bahwa hasil penelitian pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis sangat termotivasi untuk 

melakukan penelitian ini, dikarenakan tidak konsistennya hasil dari peneliti 

terdahulu, membuat penulis sangat ingin mengetahui bagaimana pengaruh dari 

pembiayaan murabahah dan musyarakah terhadap umkm di kota pelabuhan ratu. 

Keterbatasan akses modal yang dialami oleh para pelaku UMKM di kota pelabuhan 

ratu menjadi daya tarik penulis untuk melakukan penelitian ini, dan pembiayaan 

dari bank syariah Indonesia diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM di 

kota pelabuhan ratu Untuk mengembangkan usahanya, sulitnya UMKM dalam 

mendapatkan suntikan modal menjadikan bank syariah Indonesia sebagai solusi 

untuk mengatasi permasalahan permodalan pada pelaku UMKM ini. maka dari itu 

penulis tertarik untuk mengambil judul 

PENGARUH PEMBIAYAAN PRODUKTIF DENGAN AKAD 

MURABAHAH DAN MUSYARAKAH TERHADAP PERKEMBANGAN 

USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) (Studi Kasus Nasabah 

UMKM di Bank Syariah Indonesia Kota Pelabuhan Ratu) 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Untuk memperdalam penelitian ini dipilihlah pembiayaan murabahah 

sebagai (X1) dan pembiayaan musyarakah sebagai (X2) menjadi variabel 

independen/variabel bebas dan perkembangan usaha mikro sebagai variabel 

dependen/terikat (Y) 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembiayaan dengan akad murabahah berpengaruh terhadap 

perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di kota 

pelabuhan ratu. 

2. Apakah pembiayaan dengan akad musyarakah berpengaruh terhadap 

perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di kota 

pelabuhan ratu. 

3. Apakah pembiayaan dengan akad murabahah dan musyarakah berpengaruh 

terhadap perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 

kota pelabuhan ratu. 

 
1.3. Batasan Masalah 

 
Penelitian ini hanya berfokus pada wilayah tertentu, yaitu kota pelabuhan ratu. 

Kabupaten Sukabumi, batasan ini dilakukan untuk mempermudah pengumpulan 

data dan menganalisis data yang relevan dengan masalah penelitian, penelitian ini 

akan melibatkan responden atau subjek penelitian tertentu yang memiliki 

hubungannya dengan masalah yang diteliti, batasan ini membantu dalam 

memfokuskan penelitian pada kelompok yang relevan dan dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan. 

1.4. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

 
a. Tujuan penelitian 

 
1. Mengetahui apakah pembiayaan murabahah berpengaruh 

terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di kota 

pelabuhan ratu. 
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2. Mengetahui apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh 

terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di kota 

pelabuhan ratu. 

3. Mengetahui apakah pembiayaan murabahah dan pembiayaan 

musyarakah berpengaruh terhadap Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di kota pelabuhan ratu. 

b. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian mengenai Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 

Pembiayaan Musyarakah terhadap perkembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pelabuhan ratu 

dapat memberikan kontribusi kepada: 

1. Kontribusi Teoritis 

 
a). Bagi Peneliti: penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan dan pengetahuan serta 

memberikan manfaat bagi penulis dan 

mengimplementasikan ilmu yang penulis peroleh 

selama kuliah pada prodi Akuntansi 

b). Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan 

sumbang penelitian dan dapat bermanfaat dikemudian 

hari sebagai kajian ilmu, dan dapat dijadikan sebagai 

rujukan selanjutnya, guna meningkatkan keterampilan 

dan wawasan tentang pengaruh pembiayaan murabahah 

dan pembiayaan musyarakah terhadap perkembangan 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

2. Kontribusi Praktis 

 
a). Bagi Instansi Terkait: penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi pada UKM dalam 

menentukan pembiayaan bagi usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). 
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b). Bagi bank syariah: Penelitian ini diharapkan 

menjadi masukan untuk bahan pertimbangan mengenai 

pemberian pembiayaan untuk usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) 

c). Bagi Masyarakat: penelitian ini diharapkan 

menambah pengetahuan masyarakat mengenai 

pembiayaan yang disediakan oleh bank syariah untuk 

pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan penjelasan dari teori terkait , pembiayaan murabahah, 

pembiayaan musyarakah, pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah, 

serta kerangka berpikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian dan sumber 

data, populasi, sampel, teknik pengumpulan data dan definisi operasional 

variabel, serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan gambaran umum kota pelabuhan ratu, karakteristik dari 

responden, hasil analisis data dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil peneliti 
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BAB V PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pada pengaruh 

pembiayaan produktif dengan akad murabahah dan musyarakah terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) melalui penyebaran 

kuesioner kepada nasabah bank syariah Indonesia yang menggunakan pembiayaan 

dengan akad murabahah dan musyarakah maka didapatkan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) nasabah bank syariah 

Indonesia. Variabel murabahah tidak berpengaruh dikarenakan UMKM tidak dapat 

membayar cicilan setiap bulannya secara efektif, sehingga tidak ada bukti yang kuat 

bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM) nasabah bank syariah Indonesia 

3. Pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah mempunyai pengaruh 

yang signifikan signifikan sebanyak 19% terhadap perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) nasabah bank syariah Indonesia kota pelabuhan ratu. 

5.2. Saran 

 
Peneliti memberikan saran terkait penelitian yang serupa agar peneliti 

selanjutnya menggunakan lebih dari 2 variabel dan menggunakan sampel lebih 

banyak lagi agar mengetahui hasil dari variabel lain nya yang tidak di teliti pada 

penelitian ini, penelitian ini juga hanya menggunakan 1 instansi saja dan diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya menggunakan lebih dari 1 instansi agar mengetahui hasil 

dengan cakupan yang lebih luas. 

1. Tambahkan variabel yang lebih luas dan beragam, selain variabel 

murabahah dan musyarakah peneliti menyarankan untuk menggunakan variabel 

lain seperti ijrah salam dan istisna yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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2. Lokasi penelitian yang lebih luas, Pilih lokasi yang lebih luas dan 

beragam untuk memperluas sampel dan meningkatkan generalisasi hasil penelitian, 

misalnya dapat membuat penelitian di beberapa kabupaten dan kota untuk 

memperoleh data yang lebih refresentatif. 

3. UMKM yang lebih luas dan berbagai sektor, fokus pada berbagai sektor 

UMKM, seperti perdagangan, industri, jasa dan pertanian, hal ini akan membantu 

memahami apakah pembiayaan murabahah memiliki pengaruh yang sama atau 

berbeda. 
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